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PENUTUP
V.1. Kesimpulan

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami secara
mendalam pengalaman komunikasi perempuan dalam membangun romantic
relationship di dating app Bumble. Melalui pendekatan studi kasus dan metode
wawancara.

Temuan utama penelitian ini dari dua narasumber yakni Vallery dan Sasa
mengungkapkan bahwa peran Bumble dalam membangun romantic relationship
tidak sepenuhnya berperan penting selama hubungan romantis mereka. Melalui
Bumble mereka dapat mengeksplorasi lebih jauh hubungan romantis dengan
banyaknya pilihan sesuai kriteria mereka. Namun Bumble sebagai alat untuk
sebatas menemukannya. Pendekatan yang lebih jauh melalui aplikasi lainnya.
Bumble memberi wadah bagi keduanya untuk merasakan hubungan romantis yang
lebih aman dan nyaman bagi perempuan. Selain itu, penelitian ini menemukan
bahwa komunikasi perempuan dalam membangun romantic relationship telah
melewati 6 tahap yang ada, mulai dari contact, involvement, intimacy,
disorientation, repair dan dissolution. Dan komunikasi yang sifatnya transparan
dan terbuka menjadi kunci utaman membangun hubungan romantis yang sehat.

Penelitian ini memberi jawaban pada rumusan masalah yang ada, bahwa
pada dasarnya komunikasi menjadi poin penting dalam suatu hubungan romantis,
baik secara virtual melalui sosial media Bumble, maupun media konvensional

secara langsung atau di dunia nyata. Hubungan romantis di Bumble yang dirasa
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sebagai feminist dating app, bisa menjadi pilihan terbaik untuk menjalin hubungan
romantis, namun juga bisa menjadi pilihan yang buruk karena di Bumble tidak
semua intensinya ke hubungan romantis yang serius.
V.2. Saran

Dalam penyusunan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengakui
adanya banyak kekurangan yang perlu diperbaiki. Oleh karena itu, diperlukan
saran-saran yang dapat membantu meningkatkan kualitas dan kesempurnaan

penelitian sebagai berikut.

V.2.1. Saran Akademis

Penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti terkait dengan interaksi
komunikasi antarpersonal, hubungan romantis, platform Bumble, dan metode studi
kasus dapat berfungsi sebagai sumber rujukan bagi peneliti-peneliti lain yang
tengah menyelidiki topik serupa. Selain itu, penelitian yang sudah dilakukan ini
dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut dengan menggunakan pendekatan
lain, seperti studi kasus. Contohnya, studi kasus dapat diterapkan untuk mendalami
aspek-aspek tertentu, seperti pengungkapan pengalaman perempuan dalam
membangun hubungan romantis melalui platform Bumble.
V.2.2. Saran Sosial

Dengan berakhirnya penelitian ini, peneliti berharap hasil penelitian ini
dapat menjadi acuan & sarana pembelajaran dalam membangun romantic
relationship khususnya kaum perempuan di dating app. Perbedaan kepribadian

mempengaruhi pihak yang mendominasi dalam suatu hubungan romantis & tak
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melulu merujuk pada stigma yang ada di masyarakat. Peneliti berharap kaum

perempuan aktif dalam setiap tahap dalam romantic relationship.
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